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2.1 Sejarah Perusahaan 
Kemunculan Bank Syariah sebagai salah satu badan usaha dibidang 
keuangan yang berkaitan dengan perjalanan regulasi perbankan Indonesia, 
kehadiran pertama bank syariah di Indonesia di pelopori oleh berdirinya Bank 
Muamalat pada tahun 1991 dan mulai beroperasi pada tahun 1992. 
Pada tahun 1997, di Indonesia mengalami krisis ekonomi pada seluruh 
aspek dan sektor. Seluruh faktor pendorong roda perekonomian lumpuh 
khususnya pada perbankan yang ada di Indonesia, baik itu dari kinerja 
keuangan maupun persoalan lainnya. Bank konvensional lebih banyak 
terkena dampak krisis tahun 1997 dari pada Bank Syariah, di saat bank 
konvensional terkena imbas krisis ekonomi saat itulah berkembang pemikiran 
mengenai suatu konsep yang dapat menyelamatkan perekonomian dari 
ancaman krisis yang berkepanjangan. 
Dilihat dari kacamata pemerintah, untuk menyelamatkan 
perekonomian secara global pemerintah melakukan penggabungan (marger) 
empat bank yaitu (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan 
Bapindo) menjadi satu bank yaitu Bank Mandiri Persero pada tanggal 31 Juli 
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT. Bank Mandiri 
Persero Tbk sebagai pemilik mayoritas PT. Bank Susila Bakti (BSB). PT. 
BSB merupakan salah satu bank konvensional yang dimiliki oleh Yayasan 
11 
 
Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT.Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota 
Presentase. Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSM juga melakukan 
marger dengan beberapa bank lainnya serta mengundang investor-investor 
asing. 
Sebagai tindak lanjut dari pemikiran pengembangan sistem ekonomi 
syariah pemerintah memberlakukan UU No. 10 Tahun 1998 yang memberi 
peluang bagi bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual bangking 
system). Sebagai responnya, PT. Bank Mandiri Persero Tbk melakukan 
konsolidasi serta membentuk tim pengembangan perbankan syariah yang 
bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah dikelompok 
perusahaan PT. Bank Mandiri Persero Tbk. 
Tim pengembangan perbankan syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 
melakukan konversi PT. Bank  Susila Bakti dari bank konvensioanal menjadi 
Bank Syariah. Oleh karena itu, tim pengembangan perbankan syariah segera 
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB 
berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan 
prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri sebagaimana 
tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 Tanggal 8 September 
1999. 
Perubahan kegiatan BSB menjadi bank umum syariah dilakukan oleh 
Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999, 
25 Oktober 1999. Selanjutnya melalui surat keputusan Deputi Gubernur 
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Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999. BI menyetujui perubahan 
nama menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan legal 
tersebut, PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi memulai beroprasi sejak 
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.   
PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bangkinang beroperasi 
pada tanggal 1 Agustus 2011, segala kekurangan dan kelebihan dengan 
harapan dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat Bangkinang 
Kecamatan Bangkinang Kota dan sekitarnya serta membantu pemerintah. PT. 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bangkinang terletak di Jl. Datuk 
Tabano No. 66-67 Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten 
Kampar. 
 
2.2 Struktur Organisasi 
Suatu perusahaan dalam melakukan atau menjalankan kegiatan 
perusahaannya agar lebih baik sesuai dengan kebutuhanya tidak terlepas dari 
suatu sistem organisasi. Dan struktur organisasi perusahaan dikatakan baik 
dalam melakukan atau menjalankan kegiataan perusahaannya apabila dari 
bentuk struktur tersebut sudah sesuai dengan kondisi dan kebutuhan dari 
organisasi. Dalam penyusunan struktur organisasi ada hal yang penting untuk 
diketahui yaitu tentang wewenang dan tanggung jawab setiap bagian dan 
setiap karyawan. Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, manajemen 
bank membentuk organisasi sesuai dengan kebutuhan dan jenis kegiatan 
perusahaan. 
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Sehubung dengan hal itu PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Bangkinang sebagai salah satu organisasi dalam usaha kegiatannya telah 
merumuskan aturan-aturannya, pembagian tugas, wewenang dan tanggung 
jawab, dan untuk lebih jelasnya struktur organisasi yang terdapat pada PT. 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bangkinang adalah sebagai berikut : 
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1. Pimpinan Cabang 
Memimpin, mengelola, mengawasi/ mengendalikan, 
mengembangkan kegiatan dan mendayaguna sarana organisasi cabang 
pembantu untuk mencapai tingkat serta volume aktivitas pemasaran dan 
operasional cabang pembantu optimal, efektif dan efisien sesuai dengan 
target yang telah ditetapkan kantor pusat. 
2. Operation Officer 
Mengelola aktivitas operasional cabang pembantu yang 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan memastikan 
tercapainya target bidang operasional cabang pembantu yang telah 
ditetapkan kantor  pusat.  
 
Mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengawasi aktivitas teller, 
memberikan persetujuan pembayaran untuk jumlah penarikan diatas 
wewenang teller, menandatangani slip pemindahan kas untuk 
penyetoran/pengambilan uang kas ke/dari kluis/khasanah, maupun dari 
cabang lainnya, mengelola kas dan surat-surat berharga serta 
terselenggaranya layanan dibagian kas secara benar,cepat dan sesuai 
dengan standar service BSM. 
3. Back Office 
Terpenuhinya kebutuhan pegawai dan pengembangan kariernya, 
pengadaan dan pendistribusian persedian kebutuhan kantor, 
menginventarisasi, membukukan, kebenaran dan kewajaran laporan kerja 
16 
 
cabang pembantu, serta ketepatan penyampaian laporan kepada Bank 
Indonesia dan Kantor Pusat. 
Terlaksananya pencairan, monitoring, dan penyimpanan legal 
dokumen dan pembuatan atau penyampaian laporan pembiayaan serta 
transaksi ekspor atau impor dan jasa balas lainnya, secara tertib dan 
aman. 
Telaksananya pelayanan transfer, inkaso dan kliring secara cepat 
dan benar untuk kepuasaan nasabah atau investor, dimana seluruh setoran 
dan penarikan kliring dapat diselesaikan pada hari yang sama. 
Terpenuhi kebutuhan pegawai sesuai kondisi cabang dan 
terlaksananya pengembangan karir pegawai sesuai dengan pengetahuan 
dan kemampuan pegawai yang bersangkutan. 
4. Kepala Warung Mikro 
Memimpin, mengelola, mengawasi/ mengendalikan, 
mengembangkan kegiatan dan  mendayagunakan sarana organisasi 
warung mikro secara efektif dan efisien untuk merealisasikan  target 
bisnis warung mikro yang telah ditentukan. 
5. Asisten Analisis Mikro 
Melakukan analisa terhadap permohonan pembiayaan segmen 
mikro yang diusulkan oleh marketing untuk mendapatkan keputusan dari 
komite pembiayaan Warung Mikro 
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6. Pelaksana Marketing Mikro 
Melakukan upaya marketing dan penjualan produk-produk Warung 
Mikro dalam rangka merealisasikan target bisnis yang didistribusikan oleh 
Kepala Warung Mikro 
7. Admin. Pembiayaan Mikro 
Mendukung pelayanan administrasi pembiayaan secara tertib dan 
benar sesuai ketentuan yang berlaku, serta menyediakan informasi dan 
laporan terkait kondisi pembiayaan secara memadai. 
8. Sales Asisten 
Terlaksananya marketing produk dan jasa-jasa bank kepada 
masyarakat di wilayah kerjanya dan tercapainya target bisnis yang telah 
ditetapkan oleh kepala cabang serta pelayanan yang prima kepada 
nasabah maupun investor. 
9. Syariah Funding Executive 
Meningkatkan akselerasi penguasaan perbankan syariah melalui 
penghimpunan dana pihak ketiga, khususnya dana retail dengan tetap 
memperhatikan ketentuan-ketentun standar perbankan yang berlaku. 
10. Officer Gadai 
Terlaksananya penerimaan dan pembayaran sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan operasional, dan 
memasukkan data nasabah, taksiran, dan uang pinjaman ke dalam Surat 
Bukti Gadai Emas BSM atas permohonan permintaan kredit secara akurat. 
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11. Costumer Service 
Terselenggaranya pemasaran produk dan jasa Bank Syariah 
Mandiri kepada masyarakat, pembukuan pemeliharaan dan ataupun 
penutupan rekening dengan layanan sesuai standar service BSM kepada 
nasabah maupun investor. 
12. Teller 
Melayani kegiatan  penyetoran dan penarikan uang tunai (rupiah 
dan valuta asing), pengambilan/penyetoran non tunai dan surat-surat 
berharga dan kegiatan lainnya serta terselenggaranya layanan dibagian 
kas secara benar, cepat dan sesuai standar service BSM. 
13. Office Boy 
Membantu kelancaran pekerjaan dalam setiap unit kerja kantor 
dibawah koordinasi Back Office Officer. 
14. Driver 
Melayani permintaan kendaraan operasional kantor serta menjaga 
kelancaran operasional kendaraan kantor berjalan dengan baik. 
15. Security 
Melaksanakan pengamanan sarana gedung cabang dan kegiatan 
cabang serta menciptakan kondisi aman dan nyaman pada lingkungan 
kantor, baik selama jam operasional maupun diluar jam operasional. 
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2.3 Visi,  Misi serta Stategis usaha Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Bangkinang 
2.3.1 Visi Bank Syariah Kantor Cabang Bangkinang 
Bank Syariah terdepan dan Modern (The Leading & Modern Syariah 
Bank) 
2.3.2 Misi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bangkinang 
a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri 
yang berkesinambungan. 
b. Meningkankan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampui harapan nasabah. 
c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembayaran pada segmen ritel. 
d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai Syariah Universal. 
e. Mengembangkan manejemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
2.3.3 Strategi Usaha Bank Syariah Kantor Cabang Bangkinang 
a. Peningkatan Market Share Asset, dana pihak ketiga dan pembiayaan 
b. Pengendalian Kualitas Asset (APYD & NPF) 
c. Penguatan Infrastruktur (Jaringan, Core Banking System, Shared 
Values (ETHIC), manajemen resiko, kepatuhan dan pengawasan. 
d. Penghimpunan dana konsumen dan penyaluran pembiayaan dengan 
High Field pada segment usaha makro dan mikro. 
e. Peningkatan Fee Based Income . 
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2.4 Aktivitas PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 
Bangkinang 
 Bank Syariah Mandiri merupakan bank yang dalam menjalankan usahanya 
berdasarkan pada prinsip-prinsip hukum atau syariah Islam dengan mengacu pada 
Al-qur’an dan Al-Hadist. Yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan jasa 
perbankan bagi masyarakat dan meningkatkan mutu sumber daya manusia secara 
profesional, kemauan, kejujuran, berahlak mulia, serta memiliki loyalitas yang 
tinggi dengan tidak melanggar kode etik syariah Islam. 
 PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang  Bangkinang di Kecamatan 
Bangkinang Kota beroperasi pada tahun 2011 dengan segala kekurangan dan 
kelebihan dengan harapan dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat 
Kecamatan Bangkinang Kota Serta membantu pemerintah. 
 Dalam pelaksanaannya, PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Bangkinang menyediakan produk dan pelayanan jasa yang dapat dimanfaatkan 
oleh nasabah. Berikut adalah inforamsi mengenai produk pendanaan, produk 
pembiayaan, dan produk-produk jasa keuangan lainnya pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Bangkinang. 
 Produk dan jasa PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bangkinang 
adalah: 
a. Produk Pendanaan  
1. Tabungan BSM  
2. BSM Giro 
3. BSM Tabungan Investasi Cendikia 
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4. BSM Tabungan Simpatik 
5. Tabungan Ku 
6. BSM Deposito 
b. Produk Pembiayaan  
1. BSM Pembiayaan Mudharabah 
2. BSM Pembiayaan Murabahah 
3. BSM Pembiayaan Musyarakah 
4. BSM Pembiayaan Ijarah  
c. Produk Jasa 
1. BSM Mobile Bangking 
2. BSM Card 
3. BSM Kliring  
4. BSM RTGS ( Real Time Gross Settlement) 
5. Transfer  
6. Bank Garansi 
7. Pembiayaan Penggadian Emas Syariah 
 
